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SUMMARY

AMILIA SARI UTAMI. Evaluation of Characteristic Genotypes and Varieties At 

Optimum Fertilizing Condition. (Supervised by RATNA A. WlRALAGA and

MUNANDAR).

Objective research was to evaluate the characteristic growth and yield of 

soybean genotypes and varieties in optimum condition. The experiment was carried 

out ffom March to June 2006 at Balai Agro Teknologi Terpadu (ATP 1) at Bakung 

Village, Inderalaya, Ogan Ilir (01) South Sumatera. Randomized Block Design 

(RBD) was used in this research that consist of eighteen soyben genotypes and five 

best varieties as a treatment.

The result showed that was differences in growth, development and yield 

among the genotypes. Statistical analyzes showed there was soybean genotypes that 

yield the high. KH4 (359/2/13/8/13) genotype could be recommended to be new

variety in ultisol soil at optimum fertilizing condition, and it was not significant

different with KH2 (359/2/13/8/9) genotype and KH44 (158/29/36/2/2) genotype,

which had a higher yield potential than Slamet and Nokhonsawon as their parent and

another three-best-varietes ( five checking cultivars). The growth characteristic and

yield components that contributed to the high yield of KH4 (359/2/13/8/13),

KH2 (359/2/13/8/9), and K.H44 (158/29/36/2/2) genotype were number of productive

branches and nodes, number of pods, number of seed, seed weight per plant, as well 

as 100 seed weight.



RINGKASAN

AMILIA SARI UTAMI. Evaluasi Karakteristik Beberapa Galur Harapan dan 

Varietas Kedelai Pada Kondisi Pemupukan Optimum. (Dibimbing oleh RATNA A.

WIRALAGAdan MUNANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik pertumbuhan dan 

produksi beberapa galur harapan kedelai (Glycine max (L.) Merrill) dan varietas 

kedelai pada kondisi pemupukan optimum. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai bulan Juni 2006 di lahan Balai Agro Teknologi Terpadu (ATP 1) Desa 

Bakung, Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir (01) Sumatera Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan 18 galur-galur harapan dan lima varietas unggul.

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik 

terhadap pertumbuhan dan produksi antar galur harapan kedelai dengan varietas 

unggul. Galur dan varietas yang diuji dalam penelitian ada yang mempunyai potensi 

pertumbuhan dan perkembangan serta produksi yang lebih baik dari galur dan

varietas lainnya. Galur KH4 (359/2/13/8/13) merupakan galur yang memiliki potensi

yang sangat baik dan cocok untuk dikembangkan menjadi varietas pada tanah ultisol

dengan kondisi pemupukan yang optimum, dan berbeda tidak nyata dengan galur

KH2 (359/2/13/8/9)) dan galur KH44 (158/29/36/2/2) karena mampu berproduksi

melebihi Slamet dan Nokonsawon sebagai tetuanya serta tiga varietas lain (lima 

varietas pembanding). Karakteristik pertumbuhan dan komponen hasil yang

mendukung tingginya hasil biji pada galur KH4 (359/2/13/8/13),



KH2 (359/2/13/8/9), dan KH44 (158/29/36/2/2) adalah jumlah cabang Jumlah buku

subur, jumlah polong, jumlah polong isi, jumlah biji, berat biji pertanaman serta

berat 100 biji.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L. Merrill) memegang peranan yang unik tapi 

kontradiktif dalam sistem usaha tani di Indonesia. Meskipun luas penanaman kedelai 

kurang dari 5 % dari seluruh areal penanaman nasional, komoditas ini memegang 

posisi sentral dalam seluruh kebijaksanaan pangan nasional karena perannya yang 

sangat penting dalam menu pangan penduduk. Tidak seperti di negara lain, kedelai di 

Indonesia dikonsumsi secara langsung. Makanan tradisional yang dibuat dari kedelai 

seperti tempe, tahu, tauco dan kecap yang dikonsumsi sebagai sumber protein setiap 

hari oleh masyarakat umum, terutama di Jawa dan Bali (Sumamo et ah, 7989).

Menurut Lamina (1989), kedelai merupakan sumber nabati, dalam 100 g 

bahan kedelai mengandung 35 g protein, 35 g karbohidrat, 227 mg Kalsium, dan 

kandungan gizi lain sepeti vitamin A, vitamin B serta beberapa mineral. Untuk 

memenuhi kebutuhan hidup protein dapat dipenuhi dengan mengkonsumsi kedelai 

55 g protein per hari sehingga dapat sebagai pengganti kebutuhan protein hewani 

seperti daging.

Selain sebagai sumber pangan dalam berbagai bentuk olahan, kedelai juga 

digunakan sebagai bahan baku industri pakan ternak, industri tempe dan tahu di kota 

besar serta industri kecap (Manwan dan Sumamo, 1991). Sekarang kedelai dapat 

diolah menjadi bahan lain yang bukan merupakan bahan makanan, misalnya menjadi 

bahan peledak, cat, lak dan sebagainya. (Sugeng, 2001). Semakin berkembangnya

1
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usaha agroindustri yang membutuhkan bahan baku kedelai ini diikuti dengan 

bertambahnya penduduk akan meningkatkan permintaan kedelai di dalam negeri. 

Permintaan kedelai tidak diikuti dengan kapasitas produksi di dalam negeri. Luas 

produksi dan produktivitas tahun 1999 berturut-turut 1,15 juta ha, 1,38 juta 

ton, dan 1,20 ton ha1. Sedangkan pada tahun 2003 luas panen 526.716 ha, produksi 

672.439 ton, dan produktivitas 1,27 ton ha'1. Luas tanam dan produksi kedelai 

tertinggi yang pernah dicapai adalah 1,66 juta ha dan 1,87 juta ton pada tahun 1992. 

Impor kedelai pada tahun 1999 dan tahun 2002 mencapai 1,30 juta ton dan 1,14 juta 

ton (Hilman et al., 2004).

Untuk mengurangi ketergantungan akan impor , upaya peningkatan produksi 

di dalam negeri perlu terus menerus dilakukan. Selain melalui upaya intensifikasi, 

upaya perluasan areal tanaman ke lahan-lahan kering yang terdapat cukup luas di 

Pulau Sumatera kiranya perlu juga untuk diperhatikan. Potensi lahan kering di Pulau 

Sumatera terdapat sekitar 5,6 juta ha, dengan peluang 50 % dapat dikembangkan 

untuk pertanian kedelai, berarti terdapat sekitar 2,8 juta ha bagi perluasan areal 

tanaman kedelai (Arsyad, 2004).

Menurut Tanjung et al. (1992), lahan-lahan yang menjadi sasaran dalam 

perluasan wilayah ini umumnya lahan kering masam. Lahan ini umumnya berpH 

berkisar antara 4,0-5,5 dengan kelarutan Al, Fe, dan Mn yang seringkah mencapai 

kadar yang meracun bagi tanaman pangan. Kandungan hara makronya juga rendah. 

Lahan kering masam ini biasanya didominasi oleh tanah Podzolik Merah Kuning 

(Ultisol).

panen,

Makmur (1984) menyatakan ada dua cara pendekatan agar tanaman dapat 

berproduksi dan cukup menguntungkan pada lingkungan yang bermasalah terutama
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kemasaman tanah. Cara yang pertama adalah merubah kondisi lingkungan sehingga 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Cara kedua yaitu dengan merubah sifat genetik 

itu sendiri sehingga cocok untuk suatu lingkungan atau penggunaan 

tanaman yang toleran pada tanah masam. Cara terakhir ini ditempuh dengan cara

tanaman

pemuliaan tanaman.

Merubah kondisi lingkungan sehingga sesuai dengan pertumbuhan dapat 

dilakukan dengan cara pengapuran juga pemberian bahan organik misalnya pupuk

adalah salah satu teknologi pemberian kapur yangkandang. Pengapuran 

dimaksudkan untuk memperbaiki kesuburan tanah. Menurut Hakim et al. (1986), 

pemberian kapur ke dalam tanah berpengaruh kepada sifat fisik, kimia, dan biologi

tanah.

Upaya lain agar kedelai berproduksi baik di lahan kering masam adalah 

penggunaan varietas yang tenggang (tahan) terhadap kemasaman tanah.

Secara genetik mengadaptasikan spesies 

tanaman pada lingkungan bermasalah sangat penting karena apabila hal ini berhasil 

di dalam memperoleh varietas unggul untuk lingkungan tersebut akan merupakan 

usaha tani yang efisien.

Usaha pemulia tanaman dalam memperoleh varietas unggul dilakukan

(Adisarwanto dan Wudianto, 1999).

dengan cara menyilangkan varietas-varietas yang telah ada untuk mendapatkan hasil

yang diinginkan. Suharsono et al (2003), dalam usaha perbaikan genetik telah

melakukan persilangan kedelai varietas Slamet dengan Nokhonsawon dan

melakukan seleksi keturunan individu sampai dengan generasi F6. Hasil seleksi ini

dilanjutkan oleh Jusuf dan Suharsono, pengujian terhadap generasi F7 menunjukkan 

bahwa pada generasi tersebut telah mantap secara genetik. Seleksi menghasilkan
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18 nomor galur yang mempunyai potensi hasil tinggi, melebihi produksi kultivar

Slamet.

Usaha untuk mengetahui penanaman galur-galur harapan tersebut sebagai 

pembanding hasil, dalam hal ini dicobakan varietas Slamet, Nokhonsawon, Lumut, 

Panderman dan Tanggamus. Slamet sebagai salah satu tetua tanaman memiliki 

keunggulan toleran asam dan Al serta produksi tinggi, Nokhonsawon juga sebagai 

salah satu tetua memiliki keunggulan yaitu berbiji besar. Panderman memiliki 

keunggulan yakni berbiji besar dan berprodusi tinggi, begitupun Tanggamus, selain 

berproduksi tinggi juga toleran asam. Sedangkan Lumut merupakan varietas yang 

sudah banyak ditanam petani selain itu memiliki keunggulan peka asam dan Al.

Galur harapan memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan, namun 

informasi tentang pertumbuhan dan produksi tanaman ini masih sangat terbatas. 

Untuk itulah dilakukan uji adaptasi di lapangan beberapa galur harapan ini pada 

kondisi pemupukan optimum.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik pertumbuhan dan 

produksi beberapa galur harapan dan varietas kedelai (Glycine max (L.) Merrill) 

pada kondisi pemupukan optimum.

C. Hipotesis

Diduga terdapat perbedaan karakteristik pertumbuhan dan produksi 

galur harapan dan antar varietas nasional pada kondisi pemupukan optimum.

antar

r
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